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Setiap perusahaan dalam menjalankan operasional usahanya akan selalu 
membutuhkan kas. Kas memiliki bentuk yang kecil dan tidak terdapat nama 
pemilik di dalamnya serta memiliki sifat yang sangat likuid sehingga mudah 
untuk disalahgunakan. Oleh sebab itu perlu dibuat suatu cara untuk pengendalian 
terhadap kas agar perusahaan terhindar dari kerugian akibat penyalahgunaan kas. 
Seperti halnya perusahaan lain maka PT. PLN (Persero) Area Ponorogo juga 
memerlukan pengendalian internal sebagaimana dimaksud dalam rangka 
melindungi kas agar tetap mampu beroperasi secara efektif dan efisien. 
Untuk itu, PT. PLN (Persero) sesuai dengan keputusan direksi Nomor 
1364.K/DIR/2011 telah menerapkan Program Pemusatan Pengelolaan Fungsi 
Administrasi (PPFA) agar unit yang ada lebih fokus kepada kegiatan operasional 
dan pelayanan, serta untuk menyederhanakan  prosedur pengelolaan perusahaan 
agar lebih efektif dan efisien.  
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Implementasi Program Pemusatan Pengelolaan Fungsi 
Administrasi (PPFA) dalam Pengendalian Internal Kas Pada PT.PLN (Persero) 
Area Ponorogo”. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengendalian 
kas yang selama ini diterapkan serta pengaruh PPFA dalam Pengendalian Internal 
Kas pada PT PLN (Persero) Area Ponorogo. Informasi dan data diperoleh dari 
kuesioner yang diberikan kepada 40 responden yang terdiri dari pimpinan dan 
karyawan yang melaksanakan PPFA dan mengendalikan operasional intern kas di 
PT. PLN (Persero) Area Ponorogo. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh PPFA terhadap Pengendalian Intern Kas di PT. PLN (Persero) 
Area Ponorogo. Dilihat dari aktivitas administrasi keuangan dari Program PPFA 
yang proses pembayaran dilakukan secara terpusat, sedangkan untuk pembiayaan 
operasional diberlakukan dengan Virtual Account menggunakan Kartu ATM/Cash 
Card. Sehingga UP lebih memanfaatkan kas dengan baik untuk operasional 
mengingat jumlahnya terbatas serta kecurangan-kecurangan yang terjadi akan 
lebih mudah terdeteksi dalam mengendalikan kas dengan sebaik-baiknya.  
Hasil analisis hubungan antara variable yakni variable PPFA dengan 
Pengendalian intern Kas memiliki hubungan yang lemah yaitu hanya  sebesar  
3,3%. Terdapat banyak indikator yang turut mendukung hasil penelitian di dalam 
Program PPFA, dan pembiayaan operasional UP dengan Cash Card adalah salah 
salah satu diantaranya. PPFA adalah program PT. PLN (Persero) yang tergolong 
baru. Kondisi tersebut tentunya mempengaruhi pemahaman dan kecakapan 
pegawai tentang PPFA yang bersangkutan dengan kas. Namun seiring berjalannya 
waktu,diharapkan PT. PLN (Persero) Area Ponorogo terus meningkatkan kwalitas 
PPFA, sehingga tentu akan lebih berpengaruh besar terhadap pengendalian intern 
kas dan kinerja perusahaan. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Setiap perusahaan dalam menjalankan operasi usahanya akan 
mengalami arus masuk kas (cash inflows) dan arus keluar (cash outflows). 
Apabila arus kas yang masuk lebih besar daripada arus kas yang keluar maka 
hal ini akan menunjukkan positive cash flows, sebaliknya apabila arus kas 
yang masuk lebih kecil dari arus kas yang keluar maka arus kas yang terjadi 
menunjukkan negative cash flows. (www.focalpointcoaching.com ; diakses 
pada 04 juni 2012). 
Mengacu kepada definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa setiap 
perusahaan tidak menghendaki terjadinya negative cash flow sebab 
memaknakan bahwa kas yang tersimpan di perusahaan sangat minim atau 
tidak sebanding dengan kas yang dikeluarkan. Jika hal ini terjadi pada suatu 
perusahaan, maka dapat dikatakan bahwa arus perputaran kas tidak berjalan 
dengan baik dan pada gilirannya akan berpengaruh terhadap perkembangan 
serta pertumbuhan daripada perusahaan yang berkaitan.  
Kas ini sangat penting karena setiap perusahaan dalam menjalankan 
usahanya selalu menggunakan uang kas, dimana kas dipakai untuk membiayai 
kegiatan perusahaan baik yang berkaitan dengan operasional perusahaan 




Kas memiliki bentuk yang kecil dan tidak terdapat nama pemilik di 
dalamnya serta memiliki sifat yang sangat likuid sehingga banyak digemari 
dan mudah untuk disalah gunakan. Oleh sebab itulah perlu dibuat suatu cara 
untuk pengendalian terhadap kas agar perusahaan terhindar dari kerugian 
akibat penyalahgunaan kas atau terlindungi. 
Disamping penyalahgunaan uang kas sering pula timbul kerugian 
yang disebabkan oleh penggunaan uang kas yang tidak efisien. Karenaya 
diperlukan suatu administrasi dan pengendalian yang baik untuk menghindari 
pengeluaran uang yang tidak ada kaitannya dengan perusahaan. Oleh karena 
itu hampir semua perusahaan baik dagang maupun jasa berspakat untuk lebih 
fokus pada penataan internal perusahaan itu sendiri. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 33 
tahun 2005 Tentang Tata Cara Privatisasi Perusahaan Perseroan (Persero), 
penataan perusahaan meliputi ; pemberlakuan system akuntansi yang baik, 
menciptakan prosedur-prosedur akuntansi yang dapat mencegah terjadinya 
praktik-praktik atau kecurangan yang merugikan perusahaan, pengendalian 
maksimal untuk meningkatkan ketrampilan karyawan dengan melakukan 
pendelegasian wewenang dan kekuasaan sebagai alat motivasi karyawan dan, 
menciptakan komunikasi yang mencapai seluruh lapisan serta memberikan 
insentif yang layak. 
PT. PLN (Persero) Area Ponorogo adalah perusahaan milik negara 
yang bergerak di bidang kelistrikan, dengan wilayah operasional di Kabupaten 
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Ponorogo yang bertugas mendistribusikan tenaga listrik dan jasa pelayanan 
kepada pelanggan.  
Seperti halnya perusahaan-perusahaan lainnya maka PT. PLN 
(Persero) Area Ponorogo juga memerlukan pengendalian internal sebagaimana 
dimaksud dalam rangka melindungi kas agar tetap mampu beroperasi serta 
mendapatkan keuntungan. 
Untuk memenuhi tuntutan tersebut, PT. PLN (Persero) sesuai dengan 
keputusan direksi Nomor 1364.K/DIR/2011 telah menerapkan Program 
Pemusatan Pengelolaan Fungsi Administrasi (PPFA). Program ini 
mengandung maksud salah satunya agar unit yang ada lebih fokus kepada 
kegiatan operasional dan pelayanan.  
Program Pemusatan Pengelolaan Fungsi Administrasi (PPFA) adalah 
upaya untuk menyederhanakan  prosedur pengelolaan perusahaan agar lebih 
mudah dipahami, lebih efektif serta lebih efisien. Aktivitas pokok keuangan 
dari Program PPFA adalah seluruh proses pembayaran dilakukan secara 
terpusat oleh UPI (Unit Pelaksana Induk) yaitu PLN Kantor Distribusi Jawa 
Timur. 
Dalam kaitannya dengan Kas Kecil (Petty Cash), pembiayaan 
Operasional UP (Unit Pelaksana/PLN Area Ponorogo) diberlakukan dengan 
Virtual Account menggunakan Kartu ATM/Cash Card sesuai Edaran Direksi 
PT PLN (PERSERO) Nomor 014.E/DIR/2012 tentang “Pedoman Pelaksanaan 
Mekanisme Kas Kecil (Petty Cash) dengan Virtual Account menggunakan 
Kartu ATM/Cash Card”. 
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Tujuan Virtual Account adalah untuk mengendalikan limit debet 
(transaksi) yang akan diberikan oleh PLN UPI kepada UP/Sub UP tanpa harus 
membuka banyak rekening dan mengontrol pengeluaran kas kecil yang 
tercatat di rekening UPI. 
Penentuan kebutuhan/ limit Cash Card yang dilakukan oleh UPI 
untuk  kebutuhan operasional sebagaimana diatas, dimaksudkan agar UP/Area 
lebih maksimal lagi dalam menggunakan kasnya untuk biaya operasional. 
Sehingga efektifitas dan efisiensi dalam penggunaan kas secara otomatis akan 
menjadi prioritas perusahaan. 
Dengan diberlakukannya program PPFA sebagaimana dimaksud 
diatas, maka kecurangan-kecurangan yang terjadi akan lebih mudah di deteksi 
dan memudahkan pelaporan. Hal ini terjadi karena kas yang ada telah 
ditentukan jumlahnya serta pendistribusiannya ke masing-masing satuan kerja.  
Dengan demikian program ini mendukung dan memperkuat penataan 
perusahaan sebagaimana diuraikan diatas sehingga akan berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan dalam rangka menjaga perputaran kas serta memanfaakan 
kas dengan sebaik-baiknya. 
Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Implementasi Program 
Pemusatan Pengelolaan Fungsi Administrasi (PPFA) Dalam Pengendalian 





1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pengendalian kas yang selama ini diterapkan di PT PLN 
(Persero) Area Ponorogo? 
2. Bagaimana Pengaruh Program Pemusatan Pengelolaan Fungsi 
Administrasi Dalam Pengendalian Intern Kas pada PT PLN (Persero) Area 
Ponorogo?. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui sejauh mana pengendalian kas yang selama ini 
diterapkan di PT PLN (Persero) Area Ponorogo. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Program Pemusatan Pengelolaan Fungsi 
Administrasi Dalam Pengendalian Intern Kas pada PT PLN (Persero) Area 
Ponorogo. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan ; 
1. Bagi PT. PLN  
Dapat digunakan sebagai bahan dalam memberikan infomasi dan masukan 
kepada pihak manajemen mengenai penerapan Program Pemusatan 
Pengelolaan Fungsi Administrasi dan pengendalian intern kas yang telah 
dijalankan maupun yang akan dilaksanakan. 
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2. Bagi Universitas 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah kepustakaan di bidang 
akuntansi berdasarkan penerapannya dalam perusahaan dan berguna 
sebagai tambahan pengetahuan serta dapat dikembangkan dikemudian 
hari. 
3. Bagi Mahasiswa 
Diharapkan mampu memberikan wawasan mengenai Program Pemusatan 
Pengelolaan Fungsi Administrasi dan pengendalian intern kas serta 
pengaruhnya. 
4. Bagi Peneliti Berikutnya 
Diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan referensi untuk 
melakukan penelitian selanjutnya dan memberikan informasi mengenai 
pengaruh Program Pemusatan Pengelolaan Fungsi Administrasi dalam 
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